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ABSTRAK 
 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh kebutuhan masyarakat akan transportasi. Karena 

transportasi merupakan salah satu sarana yang sangat penting dan dominan dalam 

mempermudah dan memperlancar roda perekonomian, terutama bagi kalangan ekonomi 

menengah ke bawah yang tidak memiliki alat transportasi sendiri. Salah satu sektor 

transportasi yang paling berperan adalah angkutan umum. Selain itu dengan adanya 

transportasi umum dapat mengurai kemacetan perkotaan dan mampu mengurangi 

pencemaran lingkungan oleh polusi udara. Tujuan dari penelitian ini yaitu menganalisis 

load factor dan interaksi naik turun penumpang, pada halte gor ngurah rai menuju tujuan 

domestik bandara ngurah rai dan juga arah sebaliknya. Penelitian ini menggunakan metode 

analisis kuantitatif. Data primer bertujuan mendapatkan jumlah penumpang naik turun, 

yang akan dianalisis menggunakan bantuan software microsoft excel. Metode survei data 

primer terdiri dari survei naik turun penumpang manual. Survei data primer meliputi hari 

menjelang libur, hari libur dan hari kerja. Data sekunder terdiri dari data-data spasial dari 

aplikasi teman bus, dan juga dari operator trans metro dewata. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa nilai load factor rata-rata berturut-turut sebesar 8,74% pada hari 

menjelang libur, 15,53% pada hari libur dan 17,45 pada hari kerja dari arah halte gor ngurah 

rai menuju halte domestik bandara ngurah rai dan 12,79%, pada hari menjelang libur, 

21,55% pada hari libur dan 11,47% pada hari kerja dari arah halte domestik bandara ngurah 

rai menuju kembali ke halte gor ngurah rai. Tingkat naik – turun angkutan umum bus trans 

metro dewata 436 perhari/kendaraan pada hari menjelang libur, 696 perhari/kendaraan 

pada hari libur dan 558 perhari/kendaraan pada hari kerja. 

Kata kunci : Faktor Muat, Penumpang, Kemacetan, Angkutan Kota 
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ABSTRACT 
 

 

This research is based on the community's need for transportation. Because transportation 

is one of the most important and dominant things in facilitating and accelerating the wheels 

of the economy, especially for the lower middle class who do not have transportation. One 

of the transportation sectors that plays the most role is public transportation. In addition, 

the existence of public transportation can unravel urban congestion and reduce 

environmental pollution by air pollution. This research aims to analyze passengers' load 

factor and interaction up and down at the GOR Ngurah Rai stop to the domestic destination 

of Ngurah Rai airport and in the opposite direction. This research uses quantitative analysis 

methods. Primary data is aimed at obtaining the number of passengers up and down, which 

will be analyzed using the help of Microsoft excel software. The primary data survey 

method consists of a manual passenger hop-and-down survey. In addition, primary data 

surveys include days leading up to holidays, holidays, and working days. Secondary data 

consists of spatial data from the Teman Bus application and the Trans Metro Dewata 

operator. The results showed that the average load factor value was 8.74% on the day before 

the holiday, 15.53% on holidays and 17.45 on weekdays from the direction of the gor 

ngurah rai stop to the ngurah rai airport domestic stop and 12.79%, on the day before the 

holiday, 21.55% on holidays and 11.47% on weekdays from the direction of the ngurah rai 

airport domestic stop to the gor ngurah rai stop. The rate of going up and down public 

transport bus trans metro dewata 436 per day/vehicle on the day before the holiday, 696 

per day/vehicle on holidays and 558 per day/vehicle on weekdays. 

Keywords : Load Factor, Passengers, Congestion, City Transport 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Provinsi Bali merupakan salah satu daerah yang menjadi destinasi wisata 

yang ada di Indonesia. Berbagai objek wisata, budaya, alam maupun wisata 

spiritual mampu menarik minat orang-orang untuk berwisata ke Bali. Beberapa 

faktor yang berperan dalam menunjang kegiatan pariwisata adalah sektor 

transportasi. 

Transportasi merupakan salah satu sarana yang sangat penting dan dominan 

dalam mempermudah dan memperlancar roda perekonomian serta berperan penting 

sebagai penunjang, pendorong, penggerak bagi pertumbuhan suatu daerah, baik 

daerah perkotaan maupun daerah pedesaan, negara maju maupun negara sedang 

berkembang. Peran transportasi tidak bisa diabaikan dalam kehidupan sehari-hari, 

pentingya transportasi tercermin pada kebutuhan akan jasa angkutan bagi mobilitas 

orang dan barang. 

Untuk memperlancar aktivitas tersebut diperlukan sarana dan prasarana 

yang menunjang kelancaran mobilitas perjalanan dari asal menuju tujuan 

perjalanan. Angkutan umum merupakan salah satu sarana transportasi yang sering 

digunakan masyarakat umum untuk memperlancar aktivitasnya. Sebagian 

masyarakat masih sangat tergantung dengan angkutan umum terutama bagi 

kalangan ekonomi menengah ke bawah yang tidak memiliki alat transportasi 

sendiri. Adanya sarana angkutan umum yang memadai diharapkan dapat 

meningkatkan kenyamanan, keamanan, ketepatan, keteraturan, dan kemudahan 

bagi penumpang angkutan umum. 

Dengan adanya transportasi angkutan umum diharapkan mampu mengurai 

kemacematen yang terjadi di Bali khusunya kota Denpasar. Selain mampu 

mengurai kemacetan perkotaan, dengan adanya transportasi umum diharapkan 
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mampu mengurangi pencemaran udara melalui penggunaan bahan bakar fosil oleh 

kendaraan pribadi. 

Trans Metro Dewata merupakan program penerapan Bus Rapid Transit 

(BRT) oleh Kementrian Perhubungan Republik Indonesia yang mulai beroperasi 

pada September 2020. Dengan jumlah koridor pada awalnya sebanyak 4 koridor. 

Pada bulan februari tahun 2022 trans metro dewata menambah jumlah koridornya 

menjadi 5 koridor. Trans Metro Dewata hadir dengan 105 Armada dengan rincian 

95 armada digunakan untuk kepentingan operasional sedangkan sisanya untuk 

cadangan. Dengan kapasitas 19 penumpang duduk dan 20 berdiri serta 2 tempat 

untuk difabel. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini tentang evaluasi load faktor penumpang Trans Metro Dewata Koridor 

2 adalah sebagai berikiut : 

a) Berapa nilai load factor yang dicapai selama Bus Trans Metro Dewata 

beroperasi? 

b) Berapa nilai quality of sevice berdasarkan nilai load faktor? 

c) Berapa perbandingan interaksi penumpang naik-turun? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah : 

a) Mengetahui tingkat load factor yang dicapai bus Trans Metro Dewata pada 

koridor 2. 

b) Mengetahui nilai quality of service berdasarkan nilai load faktor 

c) Mengetahui perbandingan interaksi penumpang naik-turun pada tiap halte di 

koridor 2. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini maka diharapkan mampu memberikan manfaat 

sebagai berikut : 

a) Manfaat bagi Politeknik Negeri Bali 

1. Memberikan kesempatan bagi mahasiswa jurusan teknik sipil yang 

ingin melanjutkan penelitian ini. 

2. Menambah wawasan pustaka bagi mahasiswa jurusan teknik sipil. 

b) Manfaat bagi peneliti 

1. Mengetahaui tingkat load faktor angkutan umum bus Trans Metro 

Dewata. 

2. Mengetahui interaksi penumpang pada setiap halte di koridor 2. 

c) Manfaat bagi masyarakat  

1. Meningkatkan kesadaran masyarakat untuk menggunakan angkutan 

umum bus Trans Metro Dewata 

2. Meningkatkan kesadaran masyarkat untuk menjaga linkungan dengan 

beralih menggunkan transpotasi angkutan umum bus Trans Metro 

Dewata 

d) Manfaat bagi pemerintah 

1. Sebagai motivasi untuk meningkatkan pelayanan kepada masyarakat. 

2. Sebagai bahan evaluasi untuk memperbaiki infrastuktur guna 

meningkatkan minat masyarakat untuk menggunakan angkutan umum 

bus. 

 

1.5 Batasan Masalah 

Pada penelitian ini diberikan beberapa batasan masalah agar dapat berfokus 

pada ruang lingkup tertentu sehingga hasil dari penelitian ini diharapkan dapat lebih 

akurat. Adapun batasan masalah dalam penelitian ini yaitu: 

d) Lokasi observasi dilakukan hanya di koridor 2. 
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e) Sumber dari penelitian ini adalah pengelola layanan Trans Metro Dewata dan 

penumpang. 

f) Jenis layanan transportasi umum yang menjadi obyek pengamatan adalah 

Trans Metro Dewata koridor 2. 

g) Rute yang menjadi fokus observasi adalah dari Gor Ngurah Rai – Bandara 

Ngurah Rai. 

h) Obyek dari penelitian ini adalah penumpang pengguna jasa layanan 

transportasi umum bus Trans Metro Dewata koridor 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

54 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian dan pengamatan pada bus trans metro dewata 

koridor 2 bila ditinjau dari segi operasional sangatlah baik. Dari hasil penelitian dan 

analisis dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

a) Load faktor angkutan umum bus trans metro dewata pada hari menjelang 

libur, hari libur dan hari kerja jika dilihat dari nilai rata-rata berturut-turut 

dari arah gor ngurah rai menuju bandara ngurah rai yaitu 8,74% untuk hari 

menjelang libur, 15,53% untuk hari libur dan 17,45% untuk hari kerja. 

Sementara itu nilai rata-rata load faktor untuk arah sebaliknya yaitu, 12,79% 

untuk hari menjelang libur, 21,55% untuk hari libur dan 11,47% untuk hari 

kerja. Ini artinya penumpang angkutan umum bus trans metro dewata masih 

relatif rendah. 

b) Quality of service angkutan umum bus trans metro dewata berdasarkan hasil 

analisis load faktor adalah A, dimana dalam hal ini nilai yang seharusnya di 

capai adalah C. Ini artinya penumpang dalam kendaraan kurang dari 

kapasitas. 

c) Tingkat penumpang naik – turun untuk angkutan umum bus sedang itu 

mencakup 500-600 penumpang perhari/kendaraan. Dari hasil penelitan 

didapatkan hasil 436 perhari/kendaraan pada hari menjelang libur, 696 

perhari/kendaraan pada hari libur dan 558 perhari/kendaraan pada hari kerja. 

Ini artinya pada hari Sabtu jumlah penumpang belum mencapai 500-600 

penumpang. Sementara itu pada hari Minggu dan Senin jumlah penumpang 

mencpai 500-600 penumpang. 

 

5.2 Saran 

a) Untuk meningkatkan minat masyarakat menggunakan angkutan umum bus 

trans metro dewata koridor 2, maka perlu dilakukan sosialisasi lebih luas 
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untuk menjangkau penumpang yang lebih jauh, sosialisasi yang dapat 

dilakukan berupa ajakan untuk menggunakan angkutan umum bus trans 

metro dewata pada flatform-flatform terkenal seperti tiktok, instagram dan 

bisa juga melalui youtube. Sehingga dengan begitu akan terjadi peningkatan 

jumlah penumpang pada koridor 2. Dengan begitu jika angkutan umum bus 

trans metro dewata tidak lagi disubsidi oleh pemerintah, maka bus trans 

metro dewata bisa beroprasi secara mandiri. 

b) Untuk meningkangkat jumlah penumpang angkutan umum bus trans metro 

dewata koridor 2, sebaiknya perlu dilakukan pembenahan infrastuktur halte 

pada koridor 2. 

c) Untuk meningkatkan performa angkutan umum bus trans metro dewata, 

sebaiknya pada setiap halte diberikan peta jaringan, dimana peta ini 

berisikan informasi letak halte, tujuan keberangkatan dan halte yang bisa 

melakukan transit perpindahan rute. 

d) Agar penumpang merasa nyaman menunggu sebaiknya pada aplikasi teman 

bus diberikan jadwal keberangkatan, agar penumpang tidak terlalu lama 

menunggu. 
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